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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, berikut merupakan 

kesimpulan yang telah dibuat oleh penulis: 

1. Secara keseluruhan, Total Quality Management pada UMKM industri busana 

muslim di Kota Bandung sudah diterapkan dengan baik. Dimensi leadership 

dan strategic planning merupakan penerapan Total Quality Management 

yang sudah dilakukan secara maksimal. Dimensi customer focus, information 

& analysis, people management, dan process management belum dilakukan 

secara maksimal. Pada hasil nilai rata-rata hitung yang dikelompokkan 

berdasarkan UMKM, skala Usaha Kecil lebih unggul dalam memaksimalkan 

penerapan Total Quality Management dibandingkan Usaha Mikro dan 

Menengah. Namun, jika melihat fenomena dari permasalahan penelitian 

terkait tantangan dalam mengembangkan bisnis fesyen seperti sumber daya 

manusia yang tidak serius, bahan baku yang masih harus impor, teknologi 

yang masih sangat sederhana, modal yang minim, dan pemasaran yang belum 

maksimal, justru bertolak belakang dengan hasil analisis yang menyatakan 

bahwa tantangan tersebut sudah dapat dihadapi oleh para pelaku usaha 

dengan menghasilkan penerapan Total Quality Management yang baik. 

 

2. Secara keseluruhan, kualitas produk pada UMKM industri busana muslim di 

Kota Bandung sudah sangat baik dengan menyediakan produk yang mampu 

melaksanakan fungsinya dengan baik seperti kenyamanan dari sebuah 

produknya, material dan produknya yang tahan lama, dan ketersediaan 

berbagai macam ukuran produknya. Dimensi performance, features, 

conformance, durability, serviceability, aesthetics, dan perceived quality 

sudah sangat maksimal. Namun, untuk dimensi reliability masih belum 

maksimal. Pada hasil nilai rata-rata hitung berdasarkan UMKM, skala Usaha 
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Kecil lebih unggul dalam menghasilkan kualitas produk yang baik 

dibandingkan Usaha Mikro dan Menengah. 

 

3. Total Quality Management telah mampu menjelaskan variasi dari variabel 

kualitas produk sebesar 25,8%. Maka, Total Quality Management 

memberikan pengaruh signifikan sebesar 32% terhadap kualitas produk pada 

industri busana muslim di Kota Bandung. Artinya, dari 100% faktor yang 

memengaruhi kualitas produk, Total Quality Management memberikan 

kontribusi pengaruh sebesar 32% terhadap kualitas produk dan sisanya 

sebesar 68% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar Total Quality 

Management. 

 

5.2. Saran 
Berdasarkan hasil analisis kesimpulan di atas, berikut ini adalah beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Dilihat dari dimensi Total Quality Management, sebaiknya pelaku usaha 

dapat memaksimalkan dimensi information & analysis dan people 

management karena memiliki nilai rata-rata hitung terendah dibandingkan 

dimensi lainnya. Pada dimensi information & analysis, nilai rata-rata hitung 

terendah Sistem pengukuran kinerja dalam perusahaan 

berjalan dengan efektif people management, nilai rata-rata 

Perusahaan sudah melakukan proses 

pelatihan dan pengembangan pada karyawan Jika kedua dimensi tesebut 

dikaitkan, dimensi information & analysis yang tidak maksimal akan 

menjadikan dimensi people management tidak maksimal juga. Artinya, jika 

sistem pengukuran kinerja dalam perusahaan belum berjalan dengan efektif 

seperti contohnya kinerja dari karyawannya yang rendah karena minimnya 

kemampuan dan  keterampilan yang dimiliki dalam bekerja, maka perusahaan 

perlu melakukan proses pelatihan dan pengembangan pada karyawannya agar 

dapat meningkatkan kemampuan serta keterampilan karyawan. Sebagai 

contoh, memberikan kesempatan pada karyawan agar mengikuti pelatihan-

pelatihan yang sering diadakan oleh Dinas Perindustrian terkait pelatihan di 
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bidang fesyen seperti pelatihan keterampilan menjahit pakaian jadi, sehingga 

kinerja karyawan akan meningkat dan kinerja dalam perusahaan juga dapat 

meningkat. 

 

2. Dilihat dari dimensi kualitas produk, sebaiknya pelaku usaha dapat 

memaksimalkan dimensi reliability karena memiliki nilai rata-rata hitung 

paling rendah dibandingkan dimensi lainnya. Dari hasil analisis kuesioner 

pada bagian reliability, nilai rata-rata hitung terendah ada pada pernyataan 

Setiap desain produk yang sama memiliki aksesoris yang sama

perusahaan lebih konsisten dalam menghasilkan kelengkapan aksesoris yang 

sama pada desain produk yang sama. Perusahaan dapat melakukan 

pemeriksaan dengan seksama (inspeksi) agar desain produk yang sama 

memiliki kelengkapan aksesoris yang sama pula sebelum produk jatuh ke 

tangan konsumen. 
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